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ABSTRACT

Maternal mortality rate in Indonesia is the highest in the Association of Southeast Asian
Nations (ASEAN), which reached 228 per 100,000 Ilive births. Bleeding is one of the major causes
of maternal mortality rate in Indonesia, which is associated with the inadequate intake of
nutrients, such as calcium. Besides effect on MMR, inadequate intake of calcium also plays an
Important role in the process of osteoporosis. Red amaranth containing natural calcium has been
used empirically as a safe nutritional intake. The purpose of this study was to assess the effect of
red amaranth on total calcium blood level in Wistar female rats.

This study was an experimental pre-post test design. The data obtained was total calcium blood
level before and after infused red amaranth treatment.

The result showed an increase in calcium blood levels in Wistar female rats, with an average
value of total calcium 8.12 mg/dL to 8.48 mg/dL. Data analysis was performed with a paired ‘t” test
was found that administration of red amaranth (Amaranthus ganeticus L.) in female Wistar rats
can increase the levels of total calcium was highly statistically significant (p=0.000), that is 0.36

mg/dL.

The conclusion derived from the results of this study is red amaranth increase total calcium
blood levels in Wistar female rats.
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ABSTRAK

Angka kematian ibu di Indonesia tertinggi di Association of Southeast Asian Nations (ASEAN),
yaitu mencapai 228 per 100.000 kelahiran bayi hidup. Kasus perdarahan merupakan salah satu
penyebab utama tingginya angka kematian ibu di Indonesia, yang berhubungan dengan kurangnya
asupan nutrisi, seperti kalsium. Selain berpengaruh pada AKI, kurangnya asupan kalsium juga
berperan penting pada proses osteoporosis. Bayam merah yang mengandung kalsium alami telah
digunakan secara empiris sebagai asupan nutrisi yang aman. Tujuan penelitian ini adalah menilai
efek bayam merah terhadap kalsium total darah dengan hewan coba tikus betina galur Wistar.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan pre-post test design. Data
yang diukur adalah kadar kalsium total darah sebelum dan sesudah pemberian infusa bayam
merah.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kadar kalsium total darah pada tikus betina
galur Wistar, dengan nilai kalsium total rata-rata 8,12 mg/dL menjadi rata-rata 8,48 mg/dL.
Analisis data dilakukan dengan uji “t” berpasangan didapatkan bahwa pemberian bayam merah
(Amaranthus gangeticus L.) pada tikus betina galur Wistar dapat meningkatkan kadar kalsium total
dengan sangat signifikan secara statistik (p=0,000), yaitu sebesar 0,36 mg/dL.

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah bayam merah meningkatkan kadar

kalsium total darah dengan hewan coba tikus betina galur Wistar.

Kata kunci : kalsium, kalsium total, bayam merah.

PENDAHULUAN 1:100.000 per kelahiran bayi hidup, dan
setiap harinya ada sekitar 800 kematian ibu.
Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat
pada kabinet Indonesia Bersatu Jilid 2 Agung
Laksono mengatakan bahwa angka kematian
ibu di Indonesia tertinggi di Association of
Southeast Asian Nations (ASEAN), yaitu
mencapai 228 per 100.000 kelahiran bayi
hidup. Pendarahan dan infeksi merupakan
penyebab utama tingginya angka kematian
ibu di Indonesia.

Angka kematian ibu adalah kematian
pada saat ibu hamil atau dalam 42 hari
setelah terminasi kehamilan, terlepas dari
durasi dan letak kehamilan, dari beberapa
penyebab yang berhubungan dengan
kehamilan dan penatalaksanaannya, tanpa
ada kecelakaan dan insidentil (1). World
Health Organization menyebutkan bahwa
angka kematian ibu mencapai rasio



Pendarahan yang terjadi pada persalinan
berhubungan dengan asupan nutrisi, salah
satunya adalah kalsium. Proses pembekuan
darah diatur salah satunya oleh adanya
faktor-faktor koagulasi. Kalsium memunyai
peranan penting dalam aktivasi faktor-faktor
koagulasi ini. Kalsium darah dalam tububh,
dibagi 3 komponen vyaitu kalsium yang
terikat protein sekitar 45%, kalsium yang
menjadi kompleks inorganik sekitar 5%, dan
kalsium bebas sekitar 50% dalam tubuh (2).
Kalsium bebas merupakan komponen
kalsium yang aktif dalam metabolisme (2).

Kalsium merupakan nutrien yang penting
untuk ibu hamil dan ibu menyusui. Pada
masa gestasi, ibu hamil membutuhkan
kurang lebih 30 gram kalsium (3). Pada
trimester ketiga, ibu hamil membutuhkan
kebutuhan kalsium paling banyak sekitar 80
% dari kebutuhan kalsium total di masa
gestasi (3). Hal ini disebabkan karena puncak
pertumbuhan tulang janin terjadi pada
trimester  ketiga. Kalsium  merupakan
mineral yang paling banyak di dalam tubuh,
tetapi densitas tulang ibu hamil dan janin
akan berkurang, jika tidak menjaga asupan
kalsium (4). Kalsium tidak hanya dapat
membantu proses pembekuan darah, tetapi
kalsium juga dapat menurunkan tekanan
darah tinggi pada ibu hamil, sehingga dapat
bermanfaat  dalam  mencegah  kasus
preeklamsia/eklamsia (5).

Kalsium tersedia dalam beberapa bentuk
sediaan  suplemen. Masa  kehamilan
merupakan masa yang rentan terhadap
konsumsi  obat-obatan. Terapi herbal
menjadi salah satu solusi untuk mencukupi
kebutuhan mikronutrien, karena sifatnya

yang relatif aman. Bayam merah merupakan
herbal yang telah dipercaya masyarakat
secara empiris menjadi asupan yang aman
dan  bernutrisi (6). Bayam = merah
mengandung mikronutrien yang tinggi, salah
satunya adalah kalsium (7).

BAHAN DAN CARA

Pada penelitian ini, bahan baku yang
digunakan adalah bayam merah sediaan
kering  dengan cara  mengeringkan
menggunakan sinar matahari secara tidak
langsung, lalu dimasukkan ke dalam oven
pengeringan dengan suhu 40 OC. Sediaan
kering  tersebut  dibuat infusa  di
Laboratorium Farmakologi Fakultas

Kedokteran Universitas Kristen Maranatha.

Subjek penelitian ini adalah tikus betina
galur Wistar diadaptasikan dalam suasana
laboratorium selama 7 hari. Tikus dipelihara
dalam kandang yang berisi sekam padi,
diberi makan pelet, dan minum air suling.

Hewan coba tikus dilakukan pengamatan
awal dan pengambilan darah di vena orbita.
Darah tikus didiamkan selama 30 menit
kemudian dilakukan sentrifugasi 1500 rpm
selama 5 menit. Serum dipisahkan dari sel
darah kemudian dimasukkan ke dalam
tabung aliguot dan dibawa dalam termos es
dengan suhu 2-8 °C ke Laboratorium Klinik
untuk diperiksa kadar kalsium total darah
tikus.

Pengamatan akhir dan pengambilan data
kadar kalsium total darah tikus, dilakukan
dengan prosedur sama seperti pengamatan
dan pengambilan data awal.



ANALISIS

Analisis data menggunakan “t” test
berpasangan, dengan «=0,05 , dan
kemaknaan berdasarkan p<0,05
menggunakan program komputer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian efek dari bayam merah
(Amaranthus gangeticus L.) pada tikus betina
galur wistar adalah sebagai berikut

Tabel 4.1 Kadar Kalsium Total
Sebelum dan Sesudah Perlakuan
(mg/dL)

8.48

8.2 8.12

.
7.9

Pre test Post test

Total Kalsium (MG/DI)

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-
rata kadar kalsium total sebelum pemberian
bayam merah (Amaranthus gangeticus L.)
adalah 8,12 mg/dL dan rata-rata kadar
kalsium total setelah perlakuan pemberian
bayam merah (Amaranthus gangeticus L.)
adalah 8.48 mg/dL.

W »

Tabel 4.2 Hasil Uji “t” Tes Berpasangan

N  Correlation Sig.

Post-Calcium

& Pre-Calcium 30 .853 .000

« »

Pada tabel 4.2, hasil statistic uji “t
berpasangan didapatkan bahwa pemberian
bayam merah (Amaranthus gangeticus L.)
pada tikus betina galur Wistar meningkatkan
kadar kalsium total sangat signifikan secara

statistik  (p=0,000) yaitu sebesar 0,3516
mg/dL.

Pada penelitian ini, pemberian bayam
merah (Amaranthus gangeticus L.) dapat
meningkatkan kadar kalsium total pada
tikus. Penelitian ini didukung oleh
penelitian dari Yadav SK dan Sehqal S.
Yadav SK dan Sehqgal S. meneliti bahwa pada
proses pengeringan dan pemasakan, dapat
meningkatkan ekstraksibilitas kalsium oleh
HCl. Pada proses pengeringan dan
pemasakan, kandungan oksalat dalam bayam
merah akan  hilang, sehingga proses
ekstraksibilitas kalsium oleh HCL tidak
terganggu. Hasil yang berbeda terdapat pada
penelitian Torben Larsen, Shakuntala H.
Thilsted, Sunil K. Biswas, dan Inge Tetens.
Menurut penelitian Larsen et al, bayam
merah mengurangi sediaan kalsium dan
mengurangi fungsi retensi atau
penghambatan penyerapan kalsium kembali
di ginjal. Hal ini dapat disebabkan perbedaan
metode penelitian dan pemrosesan sediaan
bayam merah yang digunakan. Pada
penelitian Larsen et al pemrosesan sediaan
bayam merah hanya berupa pemasakan
dengan cara tradisional dan pengeringan
biasa dengan sinar matahari, sehingga
kandungan oksalat tidak hilang. Oksalat
yang terdapat pada bayam merah akan
mengurangi kemampuan tubuh untuk
absorbsi dan retensi kalsium. Hal ini
mengakibatkan bayam merah menjadi
penghambat retensi kalsium yang poten.
Seperti yang telah disebutkan diatas, sayuran
seperti bayam merah memiliki kalsium yang
terikat pada oksalat. Hal ini dapat
menghambat absorbsi kalsium. Oksalat yang
mengikat kalsium akan hilang jika sayuran
tersebut dimasak atau dikeringkan (8). Oleh
karena itu, bayam merah yang digunakan
pada penelitian ini dibuat sediaan kering,
setelah itu diuapkan dan dibuat infusa.
Dengan demikian, penyerapan kalsium tidak



terganggu oleh ikatan dengan oksalat. Bayam
merah diharapkan dapat menjadi
suplementasi kalsium.

SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

e Bayam merah meningkatkan kadar
kalsium total darah pada tikus
betina galur Wistar.
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